
BAB VIII  

PENUTUP 

8.1. Kesimpulan 

Perancangan rusunawa PNS di kabupaten sarolangun ini merupakan sebuah rusunawa yang 

menampung PNS Dinas Kesehatan yang belum memiliki hunian di Kabupaten Sarolangun, 

Rusunawa ini diharapkan mampu mengurangi PNS yang belum memiliki hunian di Kabupaten 

Sarolangun. Perencanaan rusunawa diharapkan, dapat menjawab permasalahan arsitektural berikut 

ini, 

1. Bagaimana merencanakan Rusunawa untuk Pegawai Negeri Sipil Dinas Kesehatan di 

Kabupaten Sarolangun? 

Dapat disimpulkan bahwa dengan menciptakan desai RUSUNAWA yang mengambil bentuk 

dari bentuk L dengan bentukan simetris, pencahayaan dan penghawaan didalam nya cukup 

bagus karena terdapat void di tengah bangunan dan semua sisi bangunan menghadap ke luar 

bangunan. 

2. Apa saja kebutuhan ruang yang diperlukan di dalam maupun di luar Rusunawa PNS Dinas 

Keshatan di Kabupaten Sarolangun? 

Dapat disimpulkan bahwa kebutuhan ruang terdiri dari, Fungsi Primer sebagai hunian bagi PNS 

yang baru menikah dan b e l um me mi l i k i a n a k dan PNS yang masih lajang di rumah 

susun Yang bersifat privat. Fungsi ini meliputi kegiatan sehari-hari penghuninya. Fungsi 

sekunder, sebagai tempat bersosialisasi atau berkumpul antar penghuni dan sebagai sarana 

rekreasi serta berniaga. Fungsi penunjang, sebagai pengelolaan dalam hal administrasi, 

keamanan dan kebersihan bangunan maupun kawasan. 

3. Apa saja sarana prasarana serta fasilitas yang menunjang perencanaan Rusunawa PNS Dinas 

Ksehatan di Kabupaten Sarolangun? 

Dapat disimpulkan bahwa sarana penunjang terdiri dari mushola dan kantor pengelola. 

Lokasi RUSUNAWA ini cukup strategis karena penghuni nantinya dekat dengan tempat bekerja. 

Oleh karena itu, Perencanaan Rusunawa PNS diharapkan dapat memfasilitasi kebutuhan PNS Dinas 

Kesehatan di Kabupaten Sarolangun yang belum memiliki hunian. 
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